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Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik pada tubuh
seseorang lebih dari atau sama dengan 140mmHg dan atau tekanan darah diastolik
lebih dari atau sama dengan 90mmHg. Penatalaksanaan hipertensi dibagi 2 yaitu
terapi non farmakologi dan terapi farmakologi. Obat anti hipetensi menurut JNC-
VIII adalah golongan diuretik, -Blockers, Agonis a-2 central, penghambat enzim
konversi angiotensin (ACE Inhibitor), penyekat beta dan antagonis kalsium
(CCBs), penghambat reseptor angiotensin (ARBs). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui profil penggunaan obat anti hipertensi berdasarkan
demografi pasien (jenis kelamin dan usia), golongan obat anti hipertensi, hama
obat anti hipertensi, jenis pengobatan antihipertensi (tunggal dan kombinasi) serta
dosis dan frekuensi obat anti hipertensi pada pasien hipertensi di rawat jalan RS “
X “ selama periode Oktober-Desember 2023. Penelitian ini bersifat deskriptif
observasional dengan pengambilan data secara retrospektif. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. Besar sampel
yang diperoleh sebanyak 158 pasien dengan jumlah penulisan resep obat anti
hipertensi 194 yang memenuhi kriteria inklusi. Dalam penelitian ini didapatkan
hasil pasien hipertensi terbanyak adalah perempuan (54%) dan usia paling banyak
adalah 46-55 tahun (30,38%). Golongan obat anti hipertensi yang paling banyak
digunakan adalah CCB (39,70%). Nama obat yang paling banyak digunakan
adalah nama dagang (66%). Jenis pengobatan anti hipertensi yang paling banyak
digunakan adalah tunggal (78%). Untuk jenis pengobatan anti hipertensi tunggal
dengan nama generik yang paling banyak digunakan adalah dari golongan CCB
dengan nama obat yaitu Amlodipin (45%). Untuk jenis pengobatan antihipertensi
kombinasi yang paling banyak digunakan adalah golongan CCB + ARB (57,15%)
dengan nama obat yaitu Tensivask + Canderin (11,43%). Dosis dan frekuensi obat
yang paling banyak digunakan adalah dari golongan CCB vyaitu Amlodipin
1x10mg (47%). Terdapat kesesuaian antara hasil penelitian ini dengan teori
mengenai obat untuk hipertensi dengan indikasi khusus menurut JNC-VIII Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas obat antihipertensi dilihat dari
tekanan darah.
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